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Puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah SWT, karena dengan 

rahmat dan karunia-Nya, buku Masalah Dan Tantangan 

Pembangunan Pariwisata Di Indonesia : Studi Kasus 10 Daerah 

Tujuan Wisata ini dapat diterbitkan.  

 
Tinggi rendah dan naik turunnya capain kinerja ekonomi 

Indonesia tidak akan terlepas dari situasi perkembangan 

perekonomian global. Hal ini sebagai konsekuensi dari ekonomi 

terbuka yang dianut oleh Indonesia.  

 
Dalam sepuluh tahun terakhir perekonomian Indonesia 

mengalami pasang surut, mengikuti perekonomian global yang juga 

mengalami hal yang sama. Sebelum krisis "Subprime Mortgage" di 

Amerika pada medio tahun 2008, ekonomi Indonesia sudah mampu 

mencapai pertumbuhan diatas 6 persen, yakni 6,3 persen pada akhir 

tahun 2007. Kasus Suprime Mortgage yang terjadi di Amerika 

berdampak pada melemahnya perekonomian global, tak terkecuali 

Indonesia. Pada saat itu pertumbuhan ekonomi Indonesia terjun 

bebas yakni hanya mampu bertumbuh 4,6 persen pada tahun 2009.  

 
Perlambatan ekonomi Indonesia kala itu tidak terlepas dari 

rontoknya harga berbagai komoditas yang merupakan andalan utama 

perekonomian Indonesia. Rontoknya harga komoditas tersebut pada 

akhirnya berimbas pada perekonomian nasional yang masih 
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didominasi oleh sektor-sektor yang berbasis eksploitasi sumber daya 

alam atau komoditas.  

 
Berangkat dari pengalaman tersebut, sudah saatnya Indonesia 

berupaya mencari dan meningkatkan kinerja sumber-sumber 

pertumbuhan ekonomi selain sumber daya alam atau komoditas. 

Upaya ini perlu segera dilakukan agar ekonomi nasional tidak begitu 

tertekan tajam apabila terjadi pemburukan situasi pada 

perekonomian global.  Salah satu sumber pertumbuhan yang dapat 

dioptimalkan kinerjanya dalam mendukung capaian pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang lebih baik adalah sektor pariwisata. 

 
Berangkat dari hal inilah buku ini coba disusun, dimana sektor 

pariwisata harus didorong menjadi salah satu sektor unggulan 

perekonomian nasional. Dalam rangka menodorong sektor 

pariwisata, menyelesaikan segala permasalahan dan kendala dalam 

pembangunan harus cepat dilakukan. Artinya pemerintah harus cepat 

melakukan pemetaan. 

 
Melalui buku ini, Pusat Kajian Anggaran Badan Keahlian DPR RI 

akan mencoba melakukan pemetaan faktor-faktor apa saja yang 

harus diperbaiki dan ditingkatkan oleh pemerintah untuk mendorong 

percepatan pembangunan pariwisata. Pemetaan tersebut menjadi 

penting agar kebijakan perencanaan dan penganggaran pemerintah 

di bidang pariwisata bisa dijalankan secara efektif dan optimal dalam 

mencapai tujuannya, yakni sektor pariwisata menjadi salah satu 

sektor unggulan penyokong kinerja pertumbuhan ekonomi 

Indonesia.  
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Hadirnya buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

pengambil kebijakan baik pemerintah maupun parlemen. Akhir kata, 

berbagai masukan dan kritikan senantiasa kami harapkan guna lebih 

mempertajam substansi dan isi buku-buku yang akan kami terbitkan 

di masa mendatang.  

 
 
Jakarta, September 2017 

 
Dr. Asep Ahmad Saefuloh, S.E., M.Si. 
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